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Abstract: This study aims to analyze the influence of platform quality, perceived 

usefulness, and trust on the intention to use integrated digital marketing systems in 

Village-Owned Enterprises (BUMDes) in Kerinci Regency. Employing a quantitative 

explanatory approach, data were collected from 165 BUMDes managers using purposive 

sampling and analyzed via Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-

SEM). The results indicate that the model explains 78.9% of the variance in usage 

intention. Perceived usefulness was identified as the strongest predictor (β =0.428), 

followed by trust (β =0.361) and platform quality (β =0.185). These findings confirm that 

in the rural economy context, usefulness has evolved from mere economic efficiency to 

accessing intellectual capital through educational features. The study concludes that trust 

serves as a vital risk mitigation mechanism, and village digital platforms must transform 

into knowledge hubs to enhance sustainable technology adoption. 

  

Keyword: BUMDes; Digital Marketing; Perceived Usefulness; Platform Quality; Trust 

  

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas platform, 

persepsi kebermanfaatan, dan kepercayaan terhadap minat penggunaan sistem pemasaran 

digital terintegrasi pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di Kabupaten Kerinci. 

Menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori, data dikumpulkan dari 165 pengelola 

BUMDes melalui teknik purposive sampling dan dianalisis menggunakan Partial Least 

Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

model mampu menjelaskan 78,9% varians minat penggunaan. Persepsi kebermanfaatan 

teridentifikasi sebagai prediktor terkuat (β=0.428), diikuti oleh kepercayaan (β=0.361) 

dan kualitas platform (β=0.185). Temuan ini mengonfirmasi bahwa dalam konteks 

ekonomi pedesaan, kebermanfaatan telah berevolusi dari sekadar efisiensi ekonomi 

menjadi akses terhadap modal intelektual melalui fitur edukasi. Penelitian menyimpulkan 

bahwa kepercayaan berfungsi sebagai mekanisme mitigasi risiko yang vital, dan platform 

digital desa harus bertransformasi menjadi pusat pengetahuan (knowledge hub) untuk 

meningkatkan adopsi teknologi yang berkelanjutan. 

  

Kata kunci: BUMDes; Kebermanfaatan; Kepercayaan; Kualitas Platform; Pemasaran 

Digital. 

  

 

PENDAHULUAN 

  

Perkembangan teknologi informasi 

dan komunikasi (TIK) sangat pesat dalam 

dekade terakhir secara fundamental 

mendekonstruksi struktur kehidupan 

manusia serta model bisnis global (Tian et 

al., 2023; Salameh et al., 2022). Penetrasi 

internet yang tinggi dan ketersediaan 

perangkat seluler yang terjangkau menjadi 

katalisator utama metode konvensional 

menuju ekosistem digital (Ashiq & 

Hussain, 2024; Bekele et al., 2018). 

Fenomena ini menciptakan peluang baru 

organisasi global maupun lokal untuk 

menerapkan dan mengembangkan 

teknologi yang bukan hanya sekedar alat 

bantu, melainkan dari perspektif 
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pengalaman pengguna yang holistik untuk 

memastikan keberlanjutan organisasi di 

masa depan (Shi et al., 2025; Ke & Jiang, 

2019). Secara spesifik, platform digital 

menawarkan kapabilitas yang canggih, 

mekanisme pencarian yang 

dipersonalisasi, dan pengalaman interaktif 

melalui teknologi digital seperti simulasi 

digital, realitas virtual, dan kecerdasan 

buatan (Shi et al., 2025; Yung & Khoo-

Lattimore, 2019).  

Kondisi ini tercermin di Kabupaten 

Kerinci. Berdasarkan data Kementerian 

Desa PDTT, dari banyaknya BUMDes, 

sebagian besar mengalami stagnasi karena 

kegagalan dalam mengakses pasar yang 

lebih luas dan keterbatasan kapasitas 

manajemen (Kemendes PDTT, 2024; 

Antara, 2024). Kerinci memiliki potensi 

lokal unggulan dunia seperti kayu manis 

(cinnamomum burmannii) dan kopi 

arabika (BPS Kerinci, 2024). Namun, 

rantai pasok yang panjang menyebabkan 

nilai tambah ekonomi tidak dinikmati 

oleh masyarakat desa. Teknologi digital 

menghadirkan prospek baru bagi 

pertumbuhan BUMDes dengan 

memfasilitasi pemasaran langsung 

(direct-to-consumer) yang sebelumnya 

sulit dijangkau (Ying & Gao-yue, 2013). 

Oleh karena itu, penelitian ini secara 

spesifik menyoroti adopsi sistem 

pemasaran terintegrasi pada entitas 

pedesaan menjadi sangat penting dan 

mendesak untuk meningkatkan kinerja 

BUMDes.  

Dalam upaya mendorong adopsi 

teknologi, kualitas platform menjadi 

stimulus eksternal yang memengaruhi 

persepsi dan perilaku pengguna (Shi et al., 

2025; Salameh et al., 2022). Berlandaskan 

pada Information Systems Success Model 

(IS Success Model) yang dikembangkan 

oleh DeLone & McLean (2003), kualitas 

platform mencakup kualitas sistem, 

kualitas informasi, dan kualitas layanan 

(Shi et al., 2025). 

Pertama, kualitas sistem berkaitan 

dengan performa dan keandalan 

operasional platform (Shi et al., 2025). 

Indikator meliputi kemudahan navigasi, 

kecepatan akses, dan stabilitas sistem (Shi 

et al., 2025; Salameh et al., 2022). Di 

wilayah pedesaan dengan infrastruktur 

internet yang tidak stabil, pengguna 

menjadi sangat sensitif terhadap kinerja 

teknis,  kegagalan akses memicu frustrasi 

kognitif dan pembatalan niat penggunaan 

(Salameh et al., 2022; McKinney et al., 

2002). 

Kedua, kualitas informasi merujuk 

pada relevansi, akurasi, kelengkapan, dan 

kekinian konten oleh platform (Shi et al., 

2025; Shutrick, 2023). Dalam konteks 

pemasaran produk BUMDes, informasi 

transparan spesifikasi produk, 

ketersediaan stok, dan harga sangat 

penting untuk mengurangi disinformasi 

antara penjual dan pembeli (Hanaysha et 

al., 2025). Studi empiris menunjukkan 

bahwa ulasan pelanggan dan deskripsi 

produk meningkatkan kredibilitas 

informasi dan memfasilitasi pengambilan 

keputusan pembelian (Hanaysha et al., 

2025; Tien et al., 2019). Informasi yang 

berkualitas buruk akan secara langsung 

berdampak pada kepercayaan pengguna 

(Zhou et al., 2009). 

Ketiga, kualitas layanan 

mencerminkan dukungan dan bantuan 

penyedia platform kepada pengguna (Shi 

et al., 2025; Tian et al., 2023). Respons 

dalam menangani keluhan, empati 

terhadap masalah pengguna, dan jaminan 

keamanan merupakan elemen kunci dari 

kualitas layanan (Tian et al., 2023; Jiang 

et al., 2016). Literasi digital yang 

beragam di kalangan masyarakat desa, 

dukungan teknis yang responsif dan 

edukatif menjadi determinan vital bagi 

kepuasan dan loyalitas pengguna (Saoula 

et al., 2023; Zhou et al., 2019). Tian et al. 

(2023) menegaskan bahwa kualitas 

layanan yang dirasakan berhubungan erat 

dengan kepercayaan dan reputasi 

platform.  

Dalam konteks platform BUMDes, 

konsep kebermanfaatan diperluas, yang 

tidak hanya digunakan sebagai transaksi 

ekonomi. Menghadapi tantangan 

kapasitas SDM di desa, platform yang 

digunakan untuk mengintegrasikan fitur 

edukasi pertanian dan pendampingan 

teknis. Rouli (2021) menekankan 
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kebermanfaatan platform digital 

mencakup akses terhadap pengetahuan 

dan berbagi informasi, partisipasi dalam 

jaringan elektronik didorong oleh persepsi 

manfaat timbal balik dan modal social 

(Rouli 2021; Wasko & Faraj 2005). 

Dengan demikian, fitur edukasi 

meningkatkan kompetensi teknis petani 

sebagai nilai tambah fungsional yang 

signifikan (Rouli, 2021). Platform 

dimanfaatkan pengelola BUMDes tidak 

hanya menjual produk tetapi juga belajar 

tentang teknik budidaya atau manajemen 

yang lebih baik, sehingga motivasi untuk 

mengadopsi teknologi akan meningkat 

sehingga mencapai tujuan organisasi  

(Rouli, 2021; Wilson, 2000; Hsu & Lin, 

2008). 

Meskipun banyak penelitian telah 

mengkaji adopsi teknologi menggunakan 

TAM atau IS Success Model secara 

terpisah, integrasi kedua model ini dalam 

konteks ekonomi pedesaan masih minim 

(Shi et al., 2025; Nguyen et al., 2024). 

Sebagian besar literatur yang ada 

berfokus pada konteks museum digital 

(Shi et al., 2025), perbankan seluler (Tian 

et al., 2023), atau pemesanan hotel 

(Salameh et al., 2022). Penelitian 

mengenai sistem pemasaran terintegrasi 

yang menggabungkan fitur niaga 

(marketplace) dan fitur edukasi (e-

learning) bagi entitas BUMDes di 

Indonesia masih sangat terbatas dan 

belum dieksplorasi secara mendalam. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengisi kesenjangan teoretis dan empiris 

dengan mengembangkan model integratif 

yang menguji pengaruh simultan dari 

kualitas platform, persepsi 

kebermanfaatan dan kepercayaan 

terhadap minat penggunaan sistem 

digital terintegrasi BUMDes di 

Kabupaten Kerinci. Dengan membuktikan 

validitas hubungan kausal antar variabel 

tersebut, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoretis bagi 

literatur pemasaran digital di pasar negara 

berkembang. 

  

 

METODE 

Desain Penelitian dan Pengambilan 

Sampel 

Penelitian ini menerapkan 

paradigma kuantitatif eksplanatori untuk 

menguji hubungan kausalitas antar 

variabel. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh pimpinan BUMDes, 

dengan total populasi sebanyak 280 

orang. 

Penentuan ukuran sampel dilakukan 

menggunakan rumus slovin dengan batas 

toleransi kesalahan (margin of error) 

sebesar 5%. Berdasarkan perhitungan 

), di mana N=280 dan e=0.05, 

ditetapkan jumlah sampel sebanyak 165 

responden. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan Purposive Sampling  

 

Instrumen Penelitian dan Pengukuran 

Variabel 

Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan kuesioner terstruktur yang 

didistribusikan secara hibrida (daring 

melalui Google Forms dan luring saat sesi 

pendampingan teknis) untuk memastikan 

tingkat respons yang tinggi. Instrumen 

pengukuran menggunakan Skala Likert 5 

poin, mulai dari (1) Sangat Tidak Setuju 

hingga (5) Sangat Setuju (Likert, 1932). 

Konstruksi instrumen 

dikembangkan melalui proses adaptasi 

dari literatur terdahulu untuk menjamin 

validitas konten: (1) kualitas platform 

(platform quality): diukur sebagai second-

order reflective construct yang terdiri dari 

tiga dimensi: kualitas sistem 

(aksesibilitas, kecepatan), kualitas 

informasi (akurasi, kekinian), dan kualitas 

layanan (responsivitas bantuan). Indikator 

diadaptasi dari skala Shi et al. (2025) 

yang merujuk pada model kesuksesan 

DeLone & McLean (2003). (2) persepsi 

kebermanfaatan (perceived usefulness): 

mengukur persepsi peningkatan kinerja, 

efisiensi waktu, dan akses pengetahuan. 

Item pengukuran diadaptasi dari Rouli 

(2021) dan Nguyen et al. (2024), yang 

merujuk pada Technology Acceptance 

Model (Davis, 1989). (3) kepercayaan 

(trust): mengukur persepsi integritas, 

kompetensi,   dan   niat   baik   penyedia  
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platform, serta keamanan data. Skala 

diadopsi dari Tian et al. (2023) yang 

mengintegrasikan dimensi kepercayaan 

dari McKnight et al. (2002) dan Gefen et 

al. (2003). (4) minat penggunaan 

(Intention to Use): mengukur keinginan 

untuk terus menggunakan sistem dan 

merekomendasikannya kepada pihak lain, 

diadaptasi dari Ashiq & Hussain (2024) 

dan Hanaysha et al. (2025). 

  

Teknik Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan 

Partial Least Squares (PLS) dengan 

bantuan perangkat lunak SmartPLS 4.0. 

Pemilihan PLS-SEM didasarkan pada tiga 

justifikasi metodologis: (1) Tujuan 

penelitian adalah prediksi dan 

pengembangan teori , bukan sekadar 

konfirmasi teori (Hair et al., 2019); (2) 

Karakteristik data tidak berdistribusi 

normal multivariat (Hair et al., 2017); dan 

(3) Kompleksitas model yang melibatkan 

variabel mediasi atau moderasi potensial 

(Ashiq & Hussain, 2024). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Profil Demografi Responden 

Penelitian ini berhasil 

mengumpulkan data dari 165 responden 

valid (tingkat pengembalian 100%) yang 

terdiri dari pengelola BUMDes di 

Kabupaten Kerinci. Analisis deskriptif 

menunjukkan bahwa responden 

didominasi oleh kelompok usia produktif 

26–45 tahun sebanyak 110 orang (66,7%), 

yang mengindikasikan pentingnya adopsi 

teknologi pada BUMDes. Berdasarkan 

tingkat pendidikan, mayoritas responden 

merupakan lulusan SMA/Sederajat 

sebanyak 86 orang (52,1%), sementara 

sarjana (30,3%), dan sisanya SMP/SD. 

Data tersebut menjelaskan kapasitas 

pengelola BUMDes di Kabupaten Kerinci 

mayoritas di tingkat akademis formal 

menengah, mereka mememang peran 

penting dalam perekonomian Desa. 

Selanjutnya, 84% responden (139 orang) 

menjelaskan platform ini merupakan 

pengalaman pertama yang digunakan 

dalam aktivitas BUMDes, melalui sistem 

manajemen terintegrasi sehingga relevan 

dalam pengujian variabel edukasi dan 

kepercayaan pada pengguna pemula.  

  

Evaluasi Model Pengukuran  

Penelitian ini menggunakan algoritma 

PLS dalam menguji validitas dan 

reabilitas. Berdasarkan tabel 2, seluruh 

indikator pengukuran menunjukkan 

statistik yang baik. Nilai loading factor 

semua item di atas ambang batas 0.708 

(Hair et al, 2019). Indikator TR2 

(Keamanan Transaksi) pada variabel 

kepercayaan memiliki nilai loading 

tertinggi (0.903). Hal ini menjelaskan 

aspek keamanan data merupakann 

representasi paling dominan dari variabel 

kepercayaan.  Reliabilitas konsistensi 

internal cukup kuat, berdasarkan 

composite reliability (CR) dan cronbach’s 

alpha seluruhnya bernilai > 0.70, nilai 

AVE di atas 0.60 menegaskan validitas 

konvergen solid. 

 

Tabel 1 Hasil Evaluasi Model Pengukuran  

Variabel & 

Kode 

Indikator 

Outer 

Loading 

Cronbach’

s Alpha (α) 

Composite 

Reliability 

Average 

Variance 

Extracted (AVE) 

Kualitas 

Platform 

(KP) 

 0.796 0.880 0.710 

KP1  0.869    

KP2  0.850    

KP3  0.809    

     

Persepsi  0.767 0.866 0.683 



Journal of Science and Social Research                          ISSN 2615 – 4307  (Print) 

Feb 2026, IX (1): 265 –  275                 ISSN 2615 – 3262  (Online) 

Available online at http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JSSR 

 

269 

 

Kebermanfa

atan (PK) 

PK1  0.843    

PK2  0.826    

PK3  0.809    

     

Kepercayaa

n (KPC) 

 0.864 0.917 0.787 

TR1 0.892    

TR2  0.903    

TR3  0.865    

     

Minat 

Penggunaan 

(MP) 

 0.724 0.878 0.783 

MP1  0.898    

MP2  0.872    

Sumber: Hasil Olah Data Primer (SmartPLS 4.0), 2025. 

  

Berdasarkan Tabel 2, hasil 

menunjukkan evaluasi outer model sangat 

baik. Nilai Outer Loading seluruh 

indikator antara 0.809 hingga 0.903. 

Seluruh nilai ini berada di atas ambang 

batas 0.708 yang disarankan oleh Hair et 

al. (2019), yang menunjukkan bahwa 

indikator-indikator tersebut secara valid 

menjelaskan variabel latennya. Indikator 

TR2 (Keamanan Data & Dana) memiliki 

nilai loading tertinggi (0.903), 

menegaskan bahwa keamanan adalah 

aspek terkuat pembentuk kepercayaan. 

Nilai Average Variance Extracted (AVE) 

untuk semua variabel berada di atas 0.50 

(Range: 0.683 – 0.787), yang berarti rata-

rata varians yang dijelaskan oleh 

konstruksi lebih besar daripada varians 

error-nya. Nilai Cronbach’s Alpha untuk 

seluruh variabel berada di atas 0.70. Nilai 

composite reliability (CR) menunjukkan 

angka yang tinggi (di atas 0.80), 

menunjukkan instrumen penelitian 

memiliki tingkat keandalan dan 

konsistensi yang kuat. Dengan 

terpenuhinya syarat validitas dan 

reliabilitas ini, data dinyatakan layak 

untuk dilanjutkan ke tahap evaluasi model 

struktural (Inner Model). 

  

Evaluasi Model Struktural dan 

Pengujian Hipotesis 

  

  
Gambar 1 Hasil Model Struktural 

(Inner Model) 

  

Berdasarkan gambar 1, hasil 

analisis menunjukkan nilai R² = 0.789 

untuk variabel minat penggunaan. Hal ini 

menjelaskan bahwa 78,9% secara 

simultan variabel kualitas platform, 

persepsi kebermanfaatan dan kepercayaan 

pada keputusan adopsi sistem terintegrasi 

BUMDes. Hasil uji hipotesis (Tabel 3) 

menunjukkan pengaruh persepsi 

kebermanfaatan sebagai prediktor terkuat 

(β = 0.428; t = 6.449), diikuti kepercayaan 

(β = 0.361; t = 5.405), sementara kualitas 

platform berpengaruh positif signifikan 

namun dengan koefisien terendah (β = 

0.185; t = 3.158). 
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Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis  

Hipotesis Jalur Hubungan 

Antar Variabel 

Koefisien 

(β) 

T-

Statistic 

P-

Value 

Keterangan 

H1 KP) ->  MP 0.185 3.158 0.002 Diterima 

H2 PK -> MP 0.428 6.449 0.000 Diterima 

H3 TR -> MP 0.361 5.405 0.000 Diterima 

Sumber: Hasil Olah Data Primer (SmartPLS 4.0), 2025. 

  

Kualitas Platform dan Minat 

Penggunaan 

Berdasarkan tabel 3,  dapat di 

jelaskan bahwa kualitas platform 

berdampak positif dan signifikan (β = 

0.185; t-stat > 3.158). Kualitas sistem 

dinilai lebih kritis dibandingkan estetika 

visual. Hal ini sejalan dengan temuan Shi 

et al. (2025) dan Salameh et al. (2022), 

namun dengan konteks berbeda. Di 

Kerinci, tengkulak seing memanfaatkan 

ketidaktahuan petani terhadap harga 

pasar, maka penting ada platform  yang 

mampu menyajikan transparansi harga 

secara real-time dianggap lebih bernilai 

daripada platform dengan desain 

antarmuka yang artistik namun minim 

data. Bagi pengguna platform BUMDes 

masih terkendala kendala infrastruktur 

internet, fungsi kecepatan dan kejelasan 

data sehingga kualitas platform 

merupakan bagian penting dalam minat 

penggunaan pada platform digital 

BUMDes.   

  

Persepsi Kebermanfaatan dan Minat 

Penggunaan 

Kebermanfaatan berdampak positif 

dan signifikan pada minat penggunaan (β 

= 0.428; t-stat > 6.449), di mana indikator 

peningkatan penjualan (PK1) 

berkontribusi sangat signifikan. Hal ini 

menandai pergeseran paradigma tentang 

apa yang dianggap "bermanfaat" (useful) 

oleh masyarakat desa. Berbeda dengan 

model TAM klasik Davis (1989) yang 

menjelaskan kebermanfaatan sebatas pada 

efisiensi kerja (waktu/biaya), penelitian 

ini menemukan bahwa bagi pengelola 

BUMDes dan petani di Kerinci, 

kebermanfaatan juga merupakan modal 

intelektual yang memberikan kepada 

pengelola BUMDes maupun petani 

terhadap akses edukasi dan pendampingan 

yang terintegrasi .   

Temuan ini memperluas perspektif 

Rouli (2021) dan Wasko & Faraj (2005), 

yang menjelaskan dalam komunitas 

jejaring, motivasi pada adopsi teknologi 

didorong oleh keinginan untuk 

meningkatkan kompetensi. Selama ini, 

petani dan BUMDes di Kerinci 

mengalami keterbatasan akses 

penyuluhan pertanian. Kehadiran platform 

BUMDes yang mengintegrasikan modul 

edukasi (cara tanam, pengolahan pasca-

panen) menjadikan sistem ini bukan 

sekadar media pemasaran dan pencatatan 

saja, melainkan pusat pengetahuan 

(knowledge hub). Implikasinya, strategi 

keberlanjutan platform desa tidak bisa 

hanya mengandalkan fitur jual-beli yang 

fluktuatif, tetapi harus menjadikan konten 

edukasi yang membuat pengguna terus 

mengakses platform. 

  

Kepercayaan dan Minat Penggunaan 

Temuan empiris penelitian ini 

menempatkan kepercayaan (trust)  

berdampak positif dan signifikan sebagai 

determinan paling dominan yang 

memengaruhi minat penggunaan (β = 

0.361; t-stat > 5.405),  memberikan 

wawasan penting mengenai psikografi 

masyarakat pedesaan di Kabupaten 

Kerinci cenderung memiliki karakteristik 

high uncertainty avoidance, dalam 

konteks transisi dari pasar tradisional 

(tatap muka) ke pasar digital (faceless), 

risiko finansial dan keamanan data 

menjadi sangat penting dalam menilai 

minat penggunaan. 

Tingginya nilai loading factor pada 

indikator keamanan data (TR2 = 0.903) 

menjelaskan kredibilitas platform jauh 

lebih berharga daripada kecanggihan 
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fiturnya. Temuan ini memperkuat studi 

sebelumnya Tian et al. (2023) serta Ashiq 

& Hussain (2024) yang menyatakan 

bahwa di negara berkembang dengan 

regulasi siber yang belum baik, e-trust 

berfungsi sebagai fondasi prasyarat 

(necessary condition). Artinya, sebelum 

pengguna dapat menikmati kualitas 

layanan, pengguna platform harus merasa 

aman. Di Kerinci, membangun 

kepercayaan melalui transparansi 

pengelola BUMDes merupakan langkah 

penting untuk memitigasi persepsi risiko 

(perceived risk) pada penggunaan 

platform digital BUMDes.  

  

  

SIMPULAN 

  

Penelitian ini mengungkan 

dinamika adopsi teknologi pada ekonomi 

pedesaan (BUMDes) di Kabupaten 

Kerinci. Studi ini menegaskan bahwa 

kepercayaan (trust) merupakan 

determinan paling dominan memengaruhi 

minat penggunaan sistem dibandingkan 

dengan faktor teknis maupun 

kebermanfaatan. Hal ini 

mengimplikasikan bahwa hambatan 

utama digitalisasi di sentra komoditas di 

pedesaan oleh BUMDes bukanlah 

ketidaksiapan infrastruktur fisik, 

melainkan hambatan psikologis berupa 

persepsi risiko tinggi terhadap transaksi 

dengan menggunakan teknologi digital. 

Selain itu, temuan lainnya membuktikan 

bahwa platform BUMDes memiliki 

manfaat yang tinggi oleh pengguna 

karena itur yang terintegrasi. Hal ini 

mengubah paradigma sistem dari sekadar 

alat transaksi menjadi instrumen 

pemberdayaan kapasitas petani dan 

BUMDes.  

Secara teoritis, penelitian ini 

memberikan kontribusi signifikan dengan 

merekonstruksi pemahaman variabel 

dalam Technology Acceptance Model 

(TAM) pada konteks pedesaan di Negara 

berkembang yang menunjukkan bahwa 

dalam komunitas desa, konstruk 

perceived usefulness tidak lagi terbatas 

pada efisiensi ekonomi, tetapi telah 

berevolusi mencakup akses terhadap 

modal intelektual (intellectual capital). 

Penelitian ini juga menemukan trust 

sebagai mekanisme mitigasi risiko (risk 

reduction mechanism) pada penggunaan 

platform digital BUMDes. Artinya, di 

lingkungan dengan regulasi siber yang 

belum matang, kepercayaan merupakan 

fundamental yang harus terpenuhi 

sebelum peningkatan kualitas sistem. 

Platform harus menampilkan profil 

pengelola BUMDes yang kredibel dan 

transparansi alur dana untuk membangun 

kepercayaan bagi pengguna platform. 

Mengingat fluktuasi musim panen, fitur 

jual-beli tidak akan digunakan setiap hari. 

Oleh karena itu, modul edukasi pertanian 

harus dijadikan konten harian untuk 

menjaga traffic dan keterikatan 

(engagement) pengguna dengan aplikasi. 

Pengembangan aplikasi harus 

memprioritaskan arsitektur yang ringan 

data dan akurasi informasi harga 

komoditas di atas estetika visual, demi 

mengatasi keterbatasan infrastruktur 

internet di wilayah blank spot. Penelitian 

ini memiliki keterbatasan pada desain 

cross-sectional yang hanya 

mengidentifikasi niat adopsi teknologi 

sesaat. Mengingat kepercayaan adalah 

variabel yang dinamis, penelitian 

selanjutnya sangat disarankan 

menggunakan pendekatan longitudinal 

untuk menguji stabilitas kepercayaan 

pengguna pasca-transaksi pertama. Selain 

itu, riset mendatang perlu mengeksplorasi 

variabel pengaruh sosial (social influence) 

yang memiliki dampak pada peningkatan 

minat penggunaan platform digital 

sebagai variabel moderasi potensial dalam 

mengakselerasi inovasi teknologi di 

masyarakat desa atau BUMDes 
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